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Abstract: The purpose of this research was to know how much the effect of cooperative model cooperative type 
Course Review Horay (CRH) to sains learning result of fourth grade students of state elementary school at 
construction region RA Kartini Kemusu, Boyolali in academic year 2012/2013. This research was quantitative 
research by used quasi exsperimental method (Quasi Experimental Design). Design of this research was Control 
Group Pre-tets Post-test. Population of this research was all of  fourth grade students of state elementary school at 
construction region RA Kartini Kemusu, Boyolali in academic year 2012/2013. Cluster random sampling technique 
was used to take the sample. The data collection technique through test, observation and documentation. The data 
analysis technique was used pre-requirement test and hypothesis test. To pre-requirement test consist of normality 
test with chi-squared method and homogeneity test with Bartlett method. Based on the result of t test showed thitung > 
ttabel (3,50 > 2,001), hence H0 rejected. Therefore, there was differences  sains learning result of  students students 
who were taught by cooperative model type Course Review Horay (CRH) with students who were taught by Direct 
Instruction. The conclusion of this research is sains learning result of student who were taught by by cooperative 
model type Course Review Horay (CRH) is better than students who were taught by Direct Instruction. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model kooperatif tipe Course Review 
Horay (CRH) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Se-Gugus R.A Kartini Kemusu Boyolali tahun ajaran 
2012/2013. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen menggunakan metode eksperimen semu 
(Quasi Experimental Design). Design penelitian yang digunakan adalah Control Group Pre-tets Post-test. Populasi 
dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV semester II SD Se-Gugus R.A Kartini Kemusu Boyolali Tahun 
Ajaran 2012/2013. Cluster Random Sampling digunakan dalam pengambilan sampel. Teknik pengumpulan data 
meliputi tes, obsevasi dan dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji prasyarat analisis data dan uji 
hipotesis. Untuk uji prasyarat meliputi uji normalitas dengan metode chi-kuadrat dan uji homogenitas dengan 
metode Bartlett. Berdasarkan hasil analisis terhadap uji t menunjukkan thitung > ttabel (3,50 > 2,001), sehingga H0 
ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan hasil belajar IPA pada siswa yang diajar dengan model kooperatif tipe Course 
Review Horay (CRH) dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran langsung (Direct Instruction. Simpulan 
penelitian ini adalah hasil belajar IPA pada siswa yang diajar dengan model kooperatif tipe Course Review Horay 
(CRH) lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran langsung (Direct Instruction. 
 
Kata kunci:  model kooperatif tipe Course Review Horay (CRH), pembelajaran langsung (Direct Instruction),  hasil 
belajar IPA. 
 
Model pembelajaran merupakan salah 
satu faktor yang penting dan besar pengaruh-
nya dalam pembelajaran. Apabila guru dapat 
memilih sekaligus menggunakan model pem-
belajaran yang sesuai dengan baik, maka hasil 
pembelajaran akan baik pula atau dapat mak-
simal. Aktifitas dan kreatifitas siswa dalam 
pembelajaran sangat bergantung pada aktivitas 
dan kreatifitas seorang guru. Oleh karena itu, 
diperlukan guru yang kreatif mampu  membuat 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan disu-
kai oleh siswa. Suasana kelas perlu direncana-
kan sedemikian rupa dengan menggunakan 
model pembelajaran yang tepat, sesuai dengan 
mata pelajaran maupun dengan materi yang 
akan diajarkan, sehingga siswa dapat memper-
oleh kesempatan untuk berinteraksi satu sama 
lain. Dengan demikian siswa akan terlibat  
secara aktif baik mental, fisik, maupun sosial-
nya. Salah satu mata pelajaran yang harus 
ditingkatkan kualitasnya yaitu Ilmu Pengeta-
huan Alam (IPA), karena IPA merupakan mata 
pelajaran yang wajib diberikan di Sekolah 
Dasar. Selain itu mata pelajaran IPA meme-
gang peranan penting dalam kehidupan sehari-
hari sebab IPA melatih siswa berfikir logis, 
rasional, kritis dan kreatif atau berpikir secara 
ilmiah.  
Alasan-alasan yang menyababkan suatu 
mata pelajaran dimasukkan ke dalam kuriku-
lum suatu sekolah yakni: 1) mata pelajaran itu 
berfaedah bagi kehidupan atau pekerjaan dike-
mudian hari; 2) mata pelajaran itu merupakan 
bagian kebudayaan bangsa; 3) mata pelajaran 
itu melatih anak berpikir kritis; 4) mata pelaja-
ran itu memiliki nilai pendidikan yaitu mem-
punyai potensi (kemampuan) dapat memben-
tuk pribadi anak secara keseluruhan. Dari ke-
empat alasan ini Ilmu Pengetahuan Alam ma-
suk didalamnya (Iskandar, 2001:17). 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan, 
kegiatan pembelajaran kurang meningkatkan 
kreativitas siswa, terutama dalam pembelaja-
ran IPA. Guru  masih menggunakan model 
pembelajaran langsung (Direct Instruction) 
secara monoton dalam kegiatan pembelajaran 
di kelas, sehingga suasana belajar terkesan 
kaku karena selalu didominasi oleh guru. Sis-
wa cenderung pasif hanya menerima materi 
dari guru, pada akhirnya hasil belajar yang di-
peroleh siswa melalui kegiatan evaluasi tidak 
memuaskan. Pengajaran langsung merupakan 
salah satu strategi pengajaran yang dirancang 
untuk mengajarkan pengetahuan dan  skill-
skill dasar yang dibutuhkan siswa untuk pem-
belajaran berikutnya (Jacobsen, Eggen & 
Kauchak, 2009: 198).  
Mengenai kurang efektifnya kegiatan be-
lajar mengajar disebabkan oleh guru yang 
tidak dapat menciptakan suasana pembelajaran 
yang aktif atau menerapkan model pem-
belajaran yang menimbulakan partisipasi dan 
interaksi multi arah, baik dari guru kepada 
siswa, siswa kepada guru, maupun siswa 
kepada siswa yang lainnya. 
Model pembelajaran langsung (direct 
Instruction) tersebut perlu diganti dengan 
model pembelajaran yang lebih baru dan 
inovatif yang dapat mendorong siswa aktif dan 
menyenangkan. Model pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran aktif 
benyak dan bervariatif, salah satunya yaitu 
model kooperatif tipe Course Review Horay. 
Pembelajaran Course Review Horay ada-
lah salah satu pembelajaran yang dapat men-
dorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar. 
Pembelajaran ini merupakan cara belajar-
mengajar yang lebih menekankan pada pema-
haman materi yang diajarkan guru dengan 
menyelesaikan soal atau pertanyaan (Harianto, 
2012: 404). 
Dalam aplikasinya pembelajaran Course 
Review Horay tidak hanya menginginkan 
siswa untuk belajar keterampilan dan isi aka-
demik. Pembelajaran Course Review Horay 
juga melatih siswa untuk mencapai tujuan-
tujuan hubungan social yang pada akhirnya 
mempengaruhi prestasi akademik siswa. Pem-
belajaran Course Review Horay dicirikan oleh 
struktur tugas, tujuan, dan penghargaan koo-
peratif yang melahirkan sikap ketergantungan 
yang positif di antara sesama siswa, Pene-
rimaan terhadap perbedaan individu dan me-
ngembangkan keterampilan bekerjasama antar 
kelompok. Kondisi seperti ini akan membe-
rikan kontribusi yang cukup berarti untuk 
membantu siswa yang kesulitan dalam mem-
pelajari konsep-konsep belajar, pada akhirnya 
setiap siswa dalam kelas dapat mencapai hasil 
belajar yang maksimal. Pada  pembelajaran 
Course Review Horay aktivitas belajar lebih 
banyak berpusat pada siswa.  Langkahlangkah 
pembelajaran Course Review Horay sebagai 
berikut:  
a. Guru menyampaikan kompetensi yang 
ingin dicapai. 
b. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan 
materi. 
c. Memberikan kesempatan kepada siswa ber-
tanya jawab. 
d. Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh 
membuat kotak 9,16  atau 25 buah sesuai 
dengan kebutuhan. Kemudian setiap kotak 
diisi angka sesuai dengan selera masing-
masing siswa. 
e. Guru membaca soal secara acak dan siswa 
menulis jawaban di dalam kotak yang 
nomornya disebutkan, lalu langsung  di-
diskusikan. Jika benar, diisi tanda benar (√), 
sedangkan bila salah diisi tanda silang (×). 
f. Siswa yang sudah mendapat tanda (√) harus 
berteriak “hore” atau yel-yel  lainnya. 
g. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar 
jumlah “hore” yang  diperoleh. 
h. Penutup (Hamid, 2011: 224). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ngetahui seberapa besar pengaruh model koo-
peratif tipe Course Review Horay (CRH) ter-
hadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Se-




Penelitian ini dilaksanakan di SD se-
gugus R.A Kartini di Kecamatan Kemusu 
Kabupaten Boyolali. Subyek penelitian adalah 
siswa kelas IV semester II tahun ajaran 
2012/1013. Waktu pelaksanaan ini selama 6 
bulan yaitu dari bulan Januari 2013 sampai de-
ngan bulan Juni 2013.  
Penelitian ini menggunakan metode 
(Quasi exsperimental research) karena peneliti 
tidak dapat mengontrol semua variabel. Peneli-




Pre-test Post-test, dalam desain ini terdapat 
dua kelompok yang dipilih secara random, 
kemudian diberi pretest untuk mengetahui ke-
adaan awal kelompok eksperimen dan kelom-
pok kontrol, kemudian kedua kelompok terse-
but diberi perlakuan berupa model  pembela-
jaran yang berbeda. 
Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh siswa kelas IV semester II SD se-gugus 
R.A Kartini Kecamatan Kemusu Kabupaten 
Boyolali tahun ajaran 2012/2013 yaitu, SD 
Negeri 1 Genengsari, SD Negeri 2 Genengsari 
SD Negeri 3 Genengsari dengan, SD Negeri 1 
Wonoharjo, SD Negeri 4 Wonoharjo, dan SD 
Negeri Kedung Mulyo.  
Dalam penelitian ini yang digunakan 
sebagai sampel adalah sebagian siswa kelas IV 
se-gugus R.A Kartini di Kecamatan Kemusu 
Kabupaten Boyolali, diambil tiga SD sebagai 
kelas kontrol, kelas eksperimen dan kelas uji 
coba. 
Teknik pengambilan sampel yang di-
gunakan pada penelitian ini adalah Cluster 
Random Sampling Cluster Random Sampling 
adalah cara pengambilan sampel dimana 
sampel dipilih dalam kelompok-kelompok 
tertentu secara random (Sugiyono, 2009: 122).  
Sebelum instrumen penelitian dapat di-
gunakan kepada sampel, maka diteliti terlebih 
dahulu kualitasnya melalui uji coba. Dari hasil 
ujicoba, dihitung validitas, reliabilitas, daya 
beda, dan tingkat kesukaran soal. Validitas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas butir soal. Rumus untuk mengukur 
validitas instrumen adalah rumus korelasi 
product moment yang dikemukakan oleh Pear-
son. Untuk menguji reliabilitas soal tes meng-
gunakan rumus KR-20. 
Sebagai langkah awal dilaksanakan pre-
tes untuk melakukan uji normalitas, uji homo-
genitas dan uji keseimbangan dengan meng-
gunakan uji t. Setelah diberi perlakuan, ke-
mudian dilaksanakan posttes. Untuk uji nor-
malitas menggunakan metode chi-kuadrat, uji 
homogenitas menggunakan metode barlett. 
Untuk uji hipotesis digunakan uji-t. Variabel 
bebas pada penelitian ini adalah model koo-
peratif tipe Course Review Horay (CRH) pada 
kelas eksperimen dan model pembelajaran 
langsung (Direct Instruction) pada kelas 
kontrol, sedangkan variabel terikatnya adalah 
hasil belajar IPA. 
Penelitian ini menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data yaitu, teknik tes, 
teknik observasi dan teknik dokumentasi. 
Teknik tes digunakan untuk memperoleh data 
hasil belajar dari aspek kognitif, teknik obser-
vasi digunakan untuk memperoleh data hasil 
belajar dari aspek afektif dan psikomotor. Se-
dangkan teknik dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data berupa catatan-catatan 
dan menelaah dokumen sekolah yang ber-
kaitan dengan objek penelitian. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan pretes, soal 
diujicobakan terlebih dahulu pada kelompok 
uji coba (try out), Kelompok uji coba pada 
penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN 
Kedungmulyo. Setelah try out dilakukan, ha-
silnya akan diuji validitas, reliabilitas, daya 
beda dan tingkat kesukaran. Setelah lulus vali-
dasi data, soal tersebut diberikan kepada ke-
lompok eksperimen dan kontrol. Distribusi fre-
kuensi hasil pretes kelompok eksperimen da-
pat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 








45 – 49 47 3 9,68 
50 – 54 52 4 12,90 
55 – 59 57 8 25,80 
60 – 64 62 11 35,48 
65 – 69 67 3 9,68 
70 – 74 72 2 6,45 
Jumlah                               31 100 
 
 
Distribusi frekuensi hasil pretes kelom-
pok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2 se-
bagai berikut: 
 








40 – 45 42,5 3 10 
46 – 51 48,5 5 16,67 
52 – 57 54,5 6 20 
58 – 63 60,5 9 30 
64 – 69 66,5 5 16.67 
70 – 75 72,5 2 6,67 





Setelah melakukan pretes, peneliti mem-
berikan perlakuan kepada kelompok eksperi-
men dengan model kooperatif tipe Course 
Review Horay (CRH) dan kelompok kontrol 
dengan model pembelajaran langsung (Direct 
Instruction). Sebelum memberikan perlakuan 
kedua sampel akan diuji normalitas. Uji nor-
malitas dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai be-
rikut: 
 
Tabel 3. Uji Normalitas Hasil Pretes  
Kelompok   
Keputusan 
Uji 
Eksperimen 2,77 7,81 
H0 diterima 
Kontrol 1,20 7,81 
 
Dari hasil perhitungan dengan meng-
gunakan uji chi-kuadrat untuk kelompok 
eksperimen  diperoleh  = 2,77. Pada  ta-
bel dengan DK = 3, taraf signifikan 5% nilai-
nya sebesar 7,81. Hasilnya adalah -
<  atau 2,77 < 7,81 dan untuk kelompok 
kontrol diperoleh  = 1,20. Pada  tabel 
dengan DK = 3, taraf signifikan 5% nilainya 
sebesar 7,81. Hasilnya adalah <  
atau 1,20 < 7,81 sehingga ke dua sampel bera-
sal dari populasi yang berdistribusi normal.  
Selain uji normalitas, kedua sampel juga 
diuji homogenitasnya. Uji homogenitas dapat 
dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Uji Homogenitas Hasil Pretes 





1,61 3,841 H0 diterima 
 
Berdasarkan Tabel 4  di atas, maka da-
pat diketahui bahwa χ2 ≤ χ2 (1 – α) (k – 1) atau 1,61 
≤ 3,841. Hal ini berarti bahwa kedua kelom-
pok sampel berasal dari populasi yang homo-
gen. 
Setelah dilakukan uji normalitas dan ho-
mogenitas, kedua sampel juga diuji keseim-
bangannya. Uji keseimbangan dapat dilihat 
pada Tabel 5 sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Uji Keseimbangan Hasil Pretes  





0,95 2,001 H0 diterima 
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh data 
thitung = 0,95 dan ttabel = 2,001. Berdasarkan 
hasil perhitungan, maka -2,001 ˂ 0,95 ˂ 2,001. 
Hal ini berarti H0 diterima atau kedua sampel 
memiliki kemampuan awal yang sama. 
Setelah kedua sampel kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol diberi-
kan perlakuan, maka  kedua sampel tersebut 
diberikan posttes, distribusi frekuensi hasil 
posttes kelompok eksperimen secara lengkap 
dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut: 
 








50 – 56 53 3 9,68 
57 – 63 60 4 12,90 
64 – 70 67 6 19,35 
71 – 77 74 8 25,81 
78 – 84 81 7 22,58 
85 – 91 88 3 9,68 
Jumlah 31 100 
 
Sementara distribusi frekuensi hasil post-
tes kelompok kontrol secara lengkap dapat 
dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut: 
 








45 – 50 47,5 2 6,67 
51 – 56 53,5 4 13,33 
57 – 62 59,5 6 20 
63 – 68 65,5 9 30 
69 – 74 71,5 6 20 
75 – 80 77,5 3 10 
Jumlah 30 100 
 
Dari hasil post tes tersebut akan di nor-
malitasnya. Uji normalitas menggunakan ru-
mus uji chi-kuadrat. Secara ringkas, hasil uji 
normalitas data hasil posttes kelompok ekspe-
rimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada 
Tabel 8 sebagai berikut: 
 
Tabel 8. Uji Normalitas Hasil Posttes  
Kelompok   
Keputusan 
Uji 
Eksperimen 4,00 7,81 
H0 diterima 




Dari hasil perhitungan dengan meng-
gunakan uji chi-kuadrat untuk kelompok 
eksperimen diperoleh  = 4,00. Pada  tabel 
dengan DK = 3, taraf signifikan 5% nilainya 
sebesar 7,81. Hasilnya adalah <  
atau 4,00 < 7,81 dan untuk kelompok eks-
perimen diperoleh  = 6,49. Pada  tabel 
dengan DK = 3, taraf signifikan 5% nilainya 
sebesar 7,81. Hasilnya adalah <  
atau 6,49 < 7,81  sehingga sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal.  
Uji homogenitas digunakan peneliti un-
tuk mengetahui apakah populasi penelitian 
memiliki variansi yang sama (homogen) atau 
tidak. Uji homogenitas data pada penelitian ini 
menggunakan uji Bartlett. Hasil uji homo-
genitas ini secara ringkas dapat dilihat pada 
Tabel 9 sebagai berikut: 
 
Tabel 9. Uji Homogenitas Hasil Posttes  





1,15 3,841 H0 diterima 
 
Berdasarkan Tabel 9  di atas, maka da-
pat diketahui bahwa χ2 ≤ χ2 (1 – α) (k – 1) atau 1,15 
≤ 3,841. Hal ini berarti bahwa kedua kelom-
pok sampel berasal dari populasi yang homo-
gen. 
Uji hipotesis digunakan untuk menge-
tahui seberapa besar pengaruh model koope-
ratif tipe Course Review Horay (CRH) terha-
dap hasil belajar IPA. Uji hipotesis pada pene-
litian ini menggunakan uji-t atau t-test. Hasil 
uji hipotesis ini secara ringkas dapat dilihat 
pada Tabel 10 sebagai berikut: 
 
Tabel 10. Uji Hipotesis Hasil Posttes  





3,50 2,001 H0 ditolak 
 
Berdasarkan Tabel 10 di atas, diperoleh 
data thitung = 3,50 dan ttabel = 2,001. Berdasarkan 
hasil perhitungan tersebut, maka thitung ˃ ttabel 
(3,50 ˃ 2,001). Hal ini berarti H0 ditolak 
karena thitung lebih besar dari ttabel atau dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dari 
penggunaan model kooperatif tipe Course 
Review Horay (CRH) dibandingkan dengan 
penggunaan model pembelajaran langsung 
(Direct Instruction) terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas IV. 
PEMBAHASAN 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
ada pengaruh positif dari penggunaan model 
kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) 
dibandingkan dengan penggunaan model 
pembelajaran langsung (Direct Instruction). 
Pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil 
belajar IPA setelah kedua kelompok diberikan 
perlakuan. Dari hasil posttes dapat dilihat 
adanya perbedaan hasil belajar antara ke dua 
kelompok. Perbedaan hasil belajar IPA ini 
disebabkan karena pemberian perlakuan yang 
berbeda pada masing-masing kelompok. Ke-
lompok eksperimen yaitu SD Negeri 1 Ge-
nengsari  diberikan perlakuan dengan meng-
gunakan dengan model kooperatif tipe Course 
Review Horay (CRH), sedangkan kelompok 
kontrol yaitu SD Negeri 3 Genengsari diberi-
kan perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung (Direct Instruc-tion). 
Sebelum perlakuan diberikan, kedua 
kelompok sampel diberikan tes awal (pretest) 
untuk mengetahui kemampuan awal masing-
masing kelompok. Setelah data pretest ter-
kumpul, peneliti melakukan uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji keseimbangan pada data 
hasil pretest tersebut. Hasil uji normalitas 
menjukkan bahwa kedua sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji 
Homogenitas menunjukkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang homogen. Uji  ke-
seimbangan menunjukkan bahwa kedua sam-
pel seimbang, atau kedua sampel memiliki 
kemampuan awal yang sama. Rata-rata nilai 
dari masing-masing kelompok pada mulanya 
juga hampir sama, yaitu kelompok eksperimen 
memiliki rata-rata nilai 59,10 dan kelompok 
kontrol memiliki rata-rata nilai 57,30. 
Setelah kelompok eksperimen dan ke-
lompok kontrol diberi perlakuan dan se-
lanjutnya diberi tes akhir (post test), hasil tes 
menunjukkan perbedaan hasil belajar IPA sis-
wa dari kedua kelompok tersebut. Kelompok 
eksperimen memperoleh nilai yang dengan 
rata-rata nilai 71,74, sedangkan kelompok 
kontrol memperoleh rata-rata nilai 63,90. Hasil 
uji hipotesis dengan menggunakan uji-t juga 
menunjukkan bahwa H0 ditolak atau dengan 




model kooperatif tipe Course Review Horay 
(CRH) dibandingkan dengan penggunaan mo-
del pembelajaran langsung (Direct Instruction) 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV. 
Hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Course 
Review Horay (CRH) lebih baik dibandingkan 
dengan hasil belajar IPA siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran 
langsung (Direct Instruction).  
Model kooperatif tipe Course Review 
Horay menurut Hamid (2011) merupakan 
startegi yang menyenangkan, karena siswa 
diajak untuk bermain sambil belajar untuk 
menjawab berbagai pertanyaan yang disam-
paikan secara menarik dari guru (hal. 223). 
Anggraeni (2011) Pembelajaran Course 
Review Horay merupakan salah satu pembela-
jaran kooperatif yaitu kegiatan belajar menga-
jar dengan cara pengelompokkan siswa ke da-
lam kelompok-kelompok kecil. Melalui pem-
belajaran Course Review Horay diharapkan 
dapat melatih siswa dalam menyelesaikan 
masalah dengan pembentukkan kelompok 
kecil (hal. 196). 
 Tipe pembelajaran ini dapat mendo-
rong siswa untuk ikut aktif dalam pembela-
jaran dan diharapkan siswa lebih semangat 
dalam belajar karena pembelajarannya tidak 
monoton diselingi sedikit hiburan sehingga 
suasana tidak menegangkan, dan pada akhir-
nya hasil belajar siswa akan menjadi baik. 
. 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan hasil analisis 
data di atas, peneliti memperoleh simpulan 
bahwa hasil belajar IPA siswa kelas IV SD se-
Gugus R.A Kartini Kemusu Boyolali Tahun 
Ajaran 2012/2013 yang diajar dengan meng-
gunakan model kooperatif tipe Course Review 
Horay (CRH) lebih baik dibandingkan dengan 
hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung 
(Direct Instruction). Hal ini dibuktikan dengan 
hasil perhitungan uji hipotesis yang menunjuk-
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